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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

 Dari data dan pembahasan pada bab 4, maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Nilai kalor tertinggi pada briket bahan baku cangkang kemiri ada pada 

specimen tekanan 5,5 Kg pada mesh 30 yaitu 9855,18 Cal/gram dan hasil 

uji bomb calorimeter adalah 7008.03 Cal/gram dengan nilai tingkat 

kesalahan sebesar 24,40% semakin tinggi tekanan akan menghasilkan nilai 

kalor yang semakin tinggi juga. 

2. Nilai laju pembakaran tertinggi ada pada briket cangkang kemiri pada 

specimen tekanan 3 Kg mesh 100 dengan nilai 1,2 gram/menit semakin kecil 

ukuran partikel maka nilai laju pembakarannya akan semakin tinggi atau 

cepat. 

5.2 Saran  

1. Untuk Pembuatan briket dengan bahan baku yang sama dengan penelitian 

ini sebaiknya menggunakan penekanan yang lebih tinggi agar mendapatkan 

kualitas briket yang jauh lebih baik. 

2. Karena kadar air dan kadar abu dari beberapa specimen terlalu tinggi atau 

belum memenuhi standar SNI, disarankan pada penelitian selanjutnya 

dilakukan waktu pengeringan yang lebih lama. 

3. Selain itu dalam penelitian lanjutan sebaiknya diteliti seluruh karakteristik 

agar informasi kualitas briket didapatkan lebih lengkap. 
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